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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pemodelan matematika yang valid, praktis, serta memiliki efek potensial 

terhadap persepsi matematis peserta didik. LKPD yang dikembangkan pada 

penelitian ini menggunakan konteks evakuasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, 

Develop, Implement, and Evaluate). Teknik pengumpulan data terdiri atas 

walkthrough, angket, observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik  kelas XI SMA Negeri 3 Prabumulih. Hasil dari penelitian 

ini adalah LKPD yang valid, praktis serta memiliki efek potensial terhadap 

persepsi matematika peserta didik. Persentase rata-rata kevalidan yang diperoleh 

sebesar 79,3% yang terkategori valid. Skor efek potensial yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah kategori amat baik  sebesar 40,9%,  kategori baik sebesar 

54,54% dan kategori cukup sebesar 4,54%. Berdasarkan hasil yang didapatkan 

bahwa penggunaan LKPD pemodelan matematika dengan konteks evakuasi 

memberikan efek positif pada persepsi matematis dari segi ketertarikan serta 

kebermanfaatan bagi peserta didik. 

Kata-kata kunci: LKPD, Konteks Evakuasi, Pemodelan Matematika, Persepsi 

Matematika.  

 

ABSTRACT 

This research aims to produce student worksheets based on mathematical 

modeling that are valid, practical, and have a potential effect on students' 

mathematical perceptions. The student worksheets developed in this research 

used an evacuation context. This research is a development research using the 

ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). Data 

collection techniques consisted of walkthroughs, questionnaires, observations 

and interviews. The subjects in this study were students of class XI SMA Negeri 3 

Prabumulih. The results of this research are LKPD which are valid, practical 

and have a potential effect on students' perceptions of mathematics. The average 

percentage of validity obtained is 79.3% which is categorized as valid. The 

potential effect scores obtained in this study were in the very good category at 

40.9%, the good category at 54.54% and the moderate category at 4.54%. Based 

on the results it was found that the use of mathematical modeling worksheets 

with the evacuation context had a positive effect on mathematical perceptions in 

terms of interest and usefulness for students. 

Keywords: Evacuation Context, Mathematical Perceptions, Mathematical 

Modeling, Student Worksheet.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Pemodelan matematika merupakan suatu proses penggunaan matematika 

pada masalah dunia nyata hingga mendapatkan suatu solusi (Tan & Ang, 

2016).Selain itu, pemodelan matematika dapat merepresentasikan, 

menganalisis, dan membuat prediksi fenomena di dunia nyata dengan 

matematika (COMAP & SIAM, 2019). Pentingnya pemodelan matematika 

memiliki kaitan erat dengan pembelajaran matematika. Salah satu alasannya 

yaitu dapat dilihat dari tujuan pemodelan matematika itu sendiri. Pemodelan  

matematika bertujuan untuk  membantu peserta didik dalam memahami 

masalah dunia nyata secara lebih jelas. Kemudian, pemodelan matematika 

dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah dunia nyata dengan matematika. (Niss & Blum, 2020). Beberapa 

negara maju telah memasukkan kemampuan pemodelan matematika ke dalam 

standar pendidikan nasionalnya dikarenakan pemodelan matematika dianggap 

sebagai salah satu unsur penting di dalam pembelajaran matematika (Gould, 

2013).  

Pemodelan matematika juga merupakan satu dari lima kemampuan dasar 

matematika yang harus dimiliki peserta didik  (NCTM, 2000). Sejalan dengan 

NCTM, tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 yaitu agar 

pembelajaran matematika lebih berorientasi pada fenomena dunia nyata yang 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan 

menyenangkan (Kemendikbudristek, 2022). Selain itu, keterampilan yang 

harus dicapai oleh peserta didik adalah keterampilan pengaplikasian pada 

masalah kontekstual dengan menggunakan matematika untuk mendapatkan 

solusinya (Kemendikbud, 2018). Ketercapaian  keterampilan pengaplikasian 

dan kemampuan pemodelan matematika termuat dalam soal-soal PISA. 
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 Soal PISA  bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan dunia nyata dengan matematika (Kaiser & 

Schawrz, 2006). 

Berdasarkan hasil evaluasi PISA 2018 pada kategori matematika , 

Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara dengan skor rata-rata 379  

yang masih berada di bawah skor rata-rata menurut OECD yaitu 489. Hal ini 

menunjukkan bahwa skor rata-rata PISA peserta didik di Indonesia pada tahun 

2018 mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2015. Penurunan skor 

PISA pada kategori matematika peserta didik di Indonesia yaitu dari 386 

menjadi 379 (OECD, 2016; OECD, 2019). Soal PISA memiliki kaitan erat 

dengan pemodelan matematika karena pada proses penyelesaian soal PISA 

terdapat tahapan yang juga ada pada pemodelan matematika seperti 

merumuskan model matematika, menggunakan matematika, serta 

menginterpretasikan hasil yang didapatkan ke dalam situasi dunia nyata 

(Stacey & Turner, 2015). Dari hasil PISA 2018 dapat kita ketahui bahwa 

kemampuan pemodelan matematika peserta didik di Indonesia  masih 

tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Nuryadi dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa kemampuan pemodelan matematika siswa masih 

terkategori rendah. Khusna & Ulfah (2021) juga menyatakan bahwa 

kemampuan pemodelan matematika peserta didik masih tergolong kurang dan 

hasilnya tidak tergantung pada tingkat kemampuan matematika peserta 

didiknya. 

Rendahnya kemampuan pemodelan matematika peserta didik disebabkan 

oleh adanya beberapa hambatan di saat pembelajaran. Salah satu hambatan 

seperti masih jarangnya penggunaan konteks dunia nyata dan peran 

matematika dalam menyelesaikan permasalahan dunia nyata. Peserta didik 

juga masih membutuhkan pengetahuan yang lebih rinci mengenai tahapan 

yang ada pada pemodelan matematika.Selain itu, hambatan lainnya yaitu 

rendahya kemampuan matematika peserta didik yang menjadi prasyarat dalam 

pemodelan matematika, ditambah lagi dengan penguasaan materi, motivasi 
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peserta didik dalam pembelajaran matematika serta persepsi peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika (Niss & Blum, 2020). Persepsi matematis 

peserta didik terhadap matematika masih terkategori kurang. Bahkan peserta 

didik beranggapan bahwa pembelajaran matematika kurang menarik. Hal ini 

disebabkan oleh pembelajaran yang diberikan guru masih konvensial yaitu 

menggunakan metode ceramah dan hanya memberikan tugas-tugas yang ada 

di buku paket saja (Lusiana, Armiati, & Yerizon, 2022). Pengalaman belajar  

peserta didik merupakan salah satu faktor rendahnya persepsi matematis 

peserta didik. Persepsi matematis peserta didik yang negatif juga dapat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki 

persepsi negatif terhadap matematika dapat menimbulkan kecemasan saat 

belajar yang akan berpengaruh pada hasil belajarnya (Amalia, Suci; dkk, 

2021).   

Pada  penelitian Nuryadi dkk (2018) juga menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan pemodelan matematika peserta didik disebabkan oleh kesulitan 

peserta didik dalam memahami soal serta mendapatkan solusi dari 

permasalahan dunia nyata. Peserta didik cenderung belum terbiasa 

menyelesaikan soal berbentuk cerita yang menyebabkan mereka sulit 

memahami soal tersebut (Magfirah, Maidiyah, & Suryawati, 2019). Selain itu 

menurut penelitian Saputri dkk (2020) menyatakan bahwa penyebab lainnya 

karena peserta didik masih sulit untuk memahami dan menghubungkan 

matematika dengan masalah dunia nyata untuk mendapatkan solusi dari 

masalah yang terjadi. Sama halnya dengan penelitian Dewi dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan saat mengubah 

permasalahan dunia nyata ke dalam bentuk matematika. Kebingungan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah dunia nyata dikarenakan ketidakpahaman 

peserta didik terkait makna kata atau kalimat pada soal juga menjadi salah satu 

penyebabnya (Gooding, 2009). 

Solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemodelan matematika 

salah satunya dengan membuat permasalahan yang mengkombinasikan antara 
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teks dan visual. Hal tersebut dikarenakan soal yang mengandung visual atau 

gambar dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami makna dari 

permasalahan (Ozkan, Arikan, & Ozkan, 2018). Sejalan dengan ini, Hoogland 

dkk (2018) juga mengatakan bahwa  mengombinasikan antara teks dan visual 

pada soal akan memberikan efek yang positif terhadap proses pembelajaran 

peserta didik. Soal yang mengombinasikan antara teks dan visual juga 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan matematis peserta didik seperti 

kemampuan pemecahan masalah (Silviana, Darmawijoyo, & Simarmata, 

2020). 

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan 

permasalahan dengan konteks dunia nyata dalam bentuk LKPD. 

Pengembangan LKPD tersebut menggunakan konteks ada di sekitar siswa 

seperti konteks ketinggian gedung DPR, jembatan musi 2, serta ojek online. 

(Nuryadi, Santoso, & Indaryanti, 2018; Riyanto, Zulkardi, Putri, & 

Darmawijoyo, 2019; Saputri & Zulkardi, 2020). Menurut Firdaus & Wilujeng  

(2018), pengembangan LKPD menggunakan konteks dunia nyata memiliki 

efek terhadap hasil belajar peserta didik dimana adanya peningkatan  pada 

hasil belajar peserta didik dikarenakan mereka merasam terbantu dan lebih 

memahami materi yang diberikan. Selain itu menurut , pengembangan LKPD 

menggunakan konteks dunia nyata memiliki tingkat efektivitas yang sangat 

baik  dimana peserta didik memberikan respon baik terhadap penggunaan 

LKPD (Dermawati & Muzakki, 2019). Sejalan dengan itu, dalam penelitian 

Saputri & Zulkardi (2020) pengembangan LKPD menggunakan kontekstual 

memiliki efek positif terhadap kemampuan pemodelan matematika peserta 

didik. Selain berefek pada hasil belajar, pengembangan LKPD menggunakan 

konteks dapat memberikan pengaruh terhadap persepsi matematis peserta 

didik (Anastasya & Darmawijoyo, 2020). 

Pembelajaran pemodelan matematika dengan menggunakan konteks dunia 

nyata dan mengeksplorasi lebih dalam mengenai hubungan matematika 

dengan masalah dunia nyata dapat menciptakan pembelajaran lebih menarik, 
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menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik  (Burkhardt, 2017). Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD berbasis pemodelan 

matematika menggunakan konteks evakuasi, dimana di dalam LKPD tersebut 

mengkombinasikan permasalahan dalam bentuk teks dan bentuk visual. 

Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana mengembangkan LKPD 

berbasis pemodelan matematika menggunakan konteks evakuasi.   

1. 2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pemodelan 

matematika menggunakan konteks evakuasi yang valid dan praktis? 

2.  Bagaimana efek potensial lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

pemodelan matematika menggunakan konteks evakuasi terhadap 

persepsi matematis peserta didik? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

pemodelan matematika menggunakan konteks evakuasi yang valid dan 

praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pemodelan matematika menggunakan konteks evakuasi 

terhadap persepsi matematis peserta didik. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya: 
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1. Bagi peserta didik 

Dapat menjadi sumber pembelajaran dan menambah pengetahuan 

peserta didik dalam pembelajaran pemodelan matematika 

menggunakan konteks dunia nyata.  

2. Bagi guru 

Dapat menjadi referensi dalam melaksanakan pembelajaran di 

sekolah berbasis pemodelan matematika.  

3. Bagi peneliti lain 

Dapat menjadi referensi untuk mengembangkan lebih banyak 

penelitian yang berkaitan dengan pemodelan matematika. 
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